BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Latihan asertif bertujuan untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasa
dan dipikirkan secara jujur serta dapat menghilangkan situasi- situasi yang
menghambat dalam mengeskpresikan perasaan atau pendapat secara bebas.

Prosedur melatih individu agar berani menyampaikan pendapat
melalui langkah- langkah latihan asertif yakni: Rasional strategi,
Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan, Membedakan perilaku
asertif dan tidak asertif serta mengeksplorasi target, Bermain peran,
Pemberian umpan balik serta pemberian model perilaku yang lebih baik,
Melaksanakan latihan dan praktik, Mengulang latihan, Tugas rumah dan
tindak lanjut, Terminasi.

Efektifitas latihan asertif melalui bimbingan kelompok dapat
meningkatkan kemampuan siswa menyampaikan pendapat di dukung oleh
artikel hasil penelitian terdahulu yakni: syahbana yang menyatakan bahwa
penerapan latihan asertif efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyampaikan pendapat.

B. SARAN .
a. Bagi Pembaca
Kiranya dengan membaca skripsi ini dapat menjadi inspirasi dalam

membuat tulisan- tulisan yang berkaitan dengan penerapan latihan
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asertif melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyampaikan pendapat dan juga dapat memahami
dengan baik apa itu latihan asertif serta bagaimana menerapkannya
sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam memberikan layanan dan
masalah dapat diatasi dengan baik.

Bagi prodi BK

Bagi program studi diharapkan untuk dapat memberikan dukungan
kepada para mahasiswa untuk belajar mengasah keterampilan agar
dapat menggunakan prosedur penerapan teknik- teknik dalam
bimbingan dan konseling dengan tepat.

Bagi Penulis

Bagi penulis diharapkan agar dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam memperkaya wawasan dan dapat menjadi sarana Yyang
bermanfaat untuk mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
latihan asertif melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat.
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